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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Kompetensi kognitif yang dibutuhkan oleh industri pertanian dan perlu 

ditingkatkan performa/kualitasnya oleh SMK Negeri 2 Cilaku adalah 

sebagai berikut : pengetahuan tentang bahan hasil pertanian, teknologi 

pengolahan hasil pertanian, SSOP, limbah hasil pertanian, GMP dan 

keamanan pangan. 

2. Kompetensi psikomotor yang dibutuhkan oleh industri pertanian dan perlu 

ditingkatkan performa/kualitasnya oleh SMK Negeri 2 Cilaku adalah 

sebagai berikut : kemampuan pengolahan hasil pertanian, pengunaan BTP, 

pengendalian kandungan air, penggunaan suhu , fermentasi dan enzimatis, 

pengawetan, pengemasan, penyimpanan dan penggudangan, GMP, K3LH, 

dan menerapkan konsep SSOP. 

3. Kompetensi afektif yang dibutuhkan oleh industri pertanian dan perlu 

ditingkatkan performa/kualitasnya oleh SMK Negeri 2 Cilaku adalah 

sebagai berikut : sikap disiplin, adil dan tanggung jawab, jujur, sopan 

santun. 

4. Kompetensi yang perlu diprioritaskan untuk ditingkatkan adalah prinsip 

pengolahan hasil pertanian, penggunaan BTP, sikap disiplin adil dan 

tanggung jawab. 

5. Dari segi tangible atau bukti fisik SMK Negeri 2 Cilaku perlu melakukan 

peningkatan dalam hal ketersediaan tenaga pendidik yang kompeten, 

fasilitas dan alat bantu pengajaran, fasilitas laboratorium yang lengkap, 

kelengkapan buku perpustakaan, kinerja unit produksi/kewirausahaan, dan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

6. Dari segi reliability atau keandalan SMK Negeri 2 Cilaku perlu melakukan 

peningkatan dalam hal pelaksanaan visi dan misi sekolah yang 

berkesinambungan, penyesuaian kurikulum dengan DU/DI sehingga 

materi praktikum dan belajar sesuai dengan DU/DI, peningkatan kerja 
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sama dengan DU/DI, penggunaan metode pembelajaran yang tepat, 

ketersediaan informasi mengenai DU/DI atau perguruan tinggi dan
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peningkatan kerja sama yang terjalin dengan orang tua untuk kesuksesan 

peserta didik 

7. Dari segi ketanggapan SMK Negeri 2 Cilaku perlu melakukan 

peningkatan dalam hal adanya laporan berkala mengenai hasil belajar 

peserta didik dan dalam ketegasan tata tertib sekolah 

8. Dari segi jaminan SMK Negeri 2 Cilaku perlu melakukan peningkatan 

dalam hal kesesuaian kemampuan mengajar guru terhadap mata pelajaran 

yang diajarkan, kebebasan peserta didik melakukan kegiatan positif, 

hubungan yang harmonis antara warga sekolah, keramahan, kesopanan 

staff tata usaha melayani peserta didik, dan kenyamanan peserta didik. 

9. Dari segi perhatian SMK Negeri 2 Cilaku perlu melakukan peningkatan 

dalam hal pemberian penghargaan sekolah terhadap peserta didik yang 

berprestasi, kesediaan guru melayani peserta didik diluar jam pelajaran, 

dan kemampuan wali kelas dalam memahami karakter peserta didik. 

10. Upaya yang perlu diprioritaskan untuk dilakukan dari kelima aspek di atas 

adalah unit produksi/kewirausahaan, metode pembelajaran dan kerja sama 

dengan DU/DI. 

B. SARAN 

1. SMK Negeri 2 Cilaku perlu meningkatkan proses kegiatan belajar untuk 

meningkatkan ketercapaian kompetensi yang optimal pada penerapan 

prinsip penggunaan BTP, pengolahan hasil pertanian, sikap adil tanggung 

jawab, disiplin, dan jujur. 

2. SMK Negeri 2 Cilaku perlu meningkatkan kinerja unit produksi dan 

metode pembelajaran untuk meningkatkan ketercapaian kompetensi yang 

optimal. 

3. SMK Negeri 2 Cilaku perlu meningkatkan kerja sama dengan berbagai 

industri untuk pengembangan kurikulum smk, penyediaan sarana dan 

prasana, penempatan praktek kerja industri dan juga penyaluran lulusan. 

4. Diperlukan penelitian lanjutan untuk menganalisis karakteristik proses dan 

kualitas prosedur dari karakteristik teknis yang dihasilkan. 
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5. Diperlukan penelitian lanjutan tentang relevansi kurikulum SMK paket 

keahlian TPHP dengan beberapa industri berskala besar yang ada di tanah 

air yang peduli akan dunia pendidikan. 


